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PENGARUH INVENTORY TURN OVER DAN WORKING CAPITAL TURN
OVER, TERHADAP RETURN ON ASSETS PADA PERUSAHAAN

PERTAMBANGAN DI BURSA EFEK INDONESIA
PERIODE 2011-2016

Mariska Sisilia
STIE Akuntansi dan Bisnis Internasional

Email : sisilia.mariska@yahoo.com

ABSTRAK

Untuk mengukur perkembangan laba, dapat digunakan rasio profitabilitas.
Dalam mengukur pengelolaan asset perusahaan, dapat dinilai dari perputaran
persediaan, perputaran modal kerja, dan debt to equity ratio, maupun indicator
lainnya. Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio aktivitas dimana rasio
ini mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama satu
periode tertentu.Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2011-2016 yang berjumlah sebanyak 43 perusahaan.sampel penelitian ini yaitu
sebanyak 9 perusahaan dikali 6 tahun penelitian yaitu sebanyak 54 sampel.
Inventory Turnover secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap Return
on Asset pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2016. Working Capital Turnoversecara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return on Asset pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2016.

Kata Kunci : Inventory Turn Over, Working Capital Turn Over, Return On
Assets

PENDAHULUAN

Industri pertambangan
merupakan salah satu sector

ndustry yang mempunyai
sumbangsih besar bagi Indonesia
mulai dari peningkatan pendapatan
ekspor, pembangunan daerah,
peningkatan aktivitas ekonimo,
pembukuan pendapatan ekspor,
pembangunan daerah, peningkatan
aktivitas ekonomi, pembukaan
lapangan kerja dan sumber
pemasukan terhadap anggaran pusat
dan anggaran daerah. Industri
pertambangan memiliki kenaikkan

laba yang cukup baik maka dari itu
meneliti perkembangan laba
perusahaan pertambangan
merupakan hal yang sangat menarik.
Karena sangat banyak diminati oleh
para investor.
Untuk mengukur perkembangan
laba, dapat digunakan rasio
profitabilitas. Rasio profitabilitas
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah return on asset (ROA). ROA
merupakan rasio yang digunakan
untuk melihat kemampuan
perusahaan dalam mengelola setiap
nilai asset yang mereka miliki untuk
menghasilkan laba bersih setelah
pajak. Semakin tinggi nilai return on
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asset (ROA) sebuah perusahaan
maka semakin baik pula kemampuan
perusahaan dalam mengelola
assetnya.
Dalam mengukur pengelolaan asset
perusahaan, dapat dinilai dari
perputaran persediaan, perputaran
modal kerja, dan debt to equity ratio,
maupun indicator lainnya. Perputaran
persediaan (inventoryturnover)
adalah ukuran seberapa sering
persediaan barang dagang terjual
dalam waktu satu periode. Periode
dapat meliputi dalam masa
mingguan, bulanan, atau tahunan.
Untuk menyederhanakannya, kita
menentukkan persediaan rata-rata
dengan membagi jumlah persediaan
pada awal dan akhir tahun dengan
dua.
Perputaran modal kerja merupakan
salah satu rasio aktivitas dimana
rasio ini mengukur atau menilai
keefektifan modal kerja perusahaan
selama satu periode tertentu. Industri
pertambangan merupakan ndustry
yang menggunakan modal yang
banyak terutama untuk aktiva
tetapnya seperti alat berat, bangunan
, mesin pabrik dan sebagainya.
Kebijakan dalam mengelola aktiva
tetapnya sangat mempengaruhi laba
bersih periode berjalannya.

Dari latar belakang yang telah
ada mendorong peneliti untuk
membahas lebih mendalam
mengenai “Pengaruh Inventory
Turnover dan Working Capital
Turnover, Terhadap Price to Book
Value Pada Perusahaan
Pertambangan di Bursa Efek
Indonesia Periode 2011-2016”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian
sebelumnya, terdapat fenomena
empiris yaitu adanya ketidak
sesuaian Antara teori dengan data
empiris yang ditemukan dari variable
dependen pada setiap periodenya
yaitu:
1. Peningkatan inventory turnover

tidak selalu diikuti dengan
peningkatan return on assets pada
perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2016.

2. Peningkatan working capital
turnover tidak selalu diikuti
dengan peningkatan return on
assets pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2011-2016

3. Peningkatan inventory turnover
dan  working capital turnover
tidak selalu diikuti dengan
peningkatan dan penurunan return
on assets pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode
2011-2016.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar
belakang di atas, maka perumusan
masalah penelitian ini adalah :
1. Bagaimakah pengaruh inventory

turnover berpengaruh terhadap
return on assets pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2011-2016?

2. Bagaimanakah pengaruh working
capital turnover berpengaruh
parsial terhadap return on assets
pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2011-2016?
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3. Bagaimanakah pengaruh
inventory turnover dan working
capital turnover  berpengaruh
simultan terhadap return on assets
pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2011-2016?

LANDASAN TEORI

Inventory Turnover
Menurut kasmir (2012:180)

perputaran persediaan merupakan
rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang
ditanam dalam persediaan
(inventory) ini beputar dalam satu
periode

Menurut Harahap
(2015:308) perputaran persediaan
merupakan rasio yang menunjukkan
seberapa cepat perputaran persediaan
dalam sirklus produksi
normal.Semakin besar rasio ini
semakin baik karena dianggap bahwa
kegiatan penjualan berjalan cepat.

Menurut Kasmir (2012:180)
rumusan untuk mencari inventory
turnover daoat digunakan dua cara
sebagai berikut:

Penjualan
IT =

Persediaan

Working Capital Turnover
Kasmir (2012:182) perputaran

modal kerja merupakan salah satu
rasio untuk mengukur atau menilai
keefektifan modal kerja perusahaan
selama satu periode tertentu artinya
seberapa banyak modal kerja
berputar selama satu periode atau
dalam suatu periode.

Menurut Sudana (2011:190)
perputaran modal kerja adalah
periode terikatnya dana pada masing-

masing komponen modal kerja
sampai saat dana tersebut kembali
lagi menjadi kas. Semakin pendek
periode terikatnya uang kas pada
masing-masing komponen modal
kerja, semakin cepat perputaran
modal kerja tersebut”.

Menurut Sawir (2005:16)
perputaran modal kerja dapat
dihitung dengan:

Penjualan
WCT =

Modal Bersih
Return On Assets

Menurut Sudana (2011:22)
ROA menunjukkan kemampuan
perusahaan dengan menggunakan
seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba setelah pajak.
ROA menunjukkan kemampuan
perusahaan dengan menggunakan
seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba setelah pajak.

Menurut Harahap (2015:304)
rasio rentabilitas atau disebut juga
profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahan mendapatkan
laba melalui semua kemampuan , dan
sumber yang ada seperti kegiatan
penjualan, kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang, dan
sebagainya.Menurut Harahap
(2015:305) rumus untuk menghitung
return on assets adalah:

Laba Bersih
ROA =

Total Assets

Pengaruh IT Terhadap ROA
Menurut Subramanyam

(2008:279) persediaan (inventory)
merupakan barang yang dijual dalam
aktivitas operasi normal perusahaan.
Dengan pengecualian organisasi jasa
tertentum persediaan merupakan
asset inti dan penting dalam



8

perusahaan. Persediaan harus
diperhatikan karena merupakan
komponen utama dari asset operasi
dan langsung mempengaruhi
perhitungan laba.

Pengaruh WCT Terhadap ROA
Menurut Fahmi (2014:100)

pada era sekarang ini jika suatu
perusahaan meremehkan atau
bertindak tidak serius dalam
mengelola manajemen modal kerja,
maka perusahaan tersebut diprediksi
akan bermasalah dalam berkompetisi

sipasar, termasuk memungkinkan
perusahaan tersebut tidak mampu
memanfaatkan modal kerja yang
telah termiliki tersebut secara
maksimal serta tepat sasaran.
Pengertian tepat sasaran artinya
perusahaan menempatkan modal
kerja pada sisi yang bersifat
profitable. Profitable artinya
penempatan keputusan dengan
melihat prospek keuntungan yang
akan terus mengalami kenaikan
secara sistematis dan sustainable
(berkelanjutan)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2011 sampai dengan
2016 melalui tempat/media perantara
dengan melakukan browsing pada
situs
www.idx.co.id.

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah metode pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif. Sifat
penelitian ini adalah deskriptif
eksplanatory.

Populasi yang akan
digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan Pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2011-2016
yang berjumlah sebanyak 43
perusahaan. Metode pengambilan
sampel yang dilakukan dalam
penelitian ini dengan menggunakan
metode purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2012 : 122), purposive
sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan
tertentu. Dari kriteria yang telah

ditetapkan, terdapat 34 perusahaan
yang tidak sesuai kriteria, sehingga
total jumlah sampel penelitian ini
yaitu sebanyak 9 perusahaan dikali 6
tahun penelitian yaitu sebanyak 54
sampel.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah :
a. Kepustakaan
b. Studi dokumentasi (dokumen).

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder yang
digunakan adalah laporan keuangan
yang telah diaudit perusahaan
pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang diperoleh
dari situs web http://www.idx.co.id

Hipotesis diuji dengan analisis
regresi linear berganda untuk
menganalisis pengaruh variabel
independen terhadap variabel
dependen. Model regresi linier
berganda yang digunakan yaitu :

Y = α + β1X1 + β2X2 + e
Keterangan :
Y = Return On Asset
a = konstanta
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b1 = koefisien regresi (Inventory
Turnover)
b2 = koefisien regresi (Working
Capital Turnover)
b3 = koefisien regresi (Debt to
Equity Ratio)
X1 = Inventory Turnover
X2 = Working Capital Turnover
e = Persentase Kesalahan (0,05)
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan

gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), nilai maksimun, nilai
minimum dan standar deviasi yang
digunakan dalam penelitian ini.
Berikut tampilan data statistik secara
umum dari variabel yang digunakan
dalam penelitian ini :

Tabel 1

Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Min Max Mean

Std.

Deviation

IT 54 .96 76.07 18.7550 16.50278

WCT 54 .37 31.14 4.7848 4.77242

ROA 54 0.00 .47 .0880 .09486

Valid N

(listwise)

54

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS,2018

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dalam
penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel yang
akan ditetapkan telah dapat
dilakukan analisis dan melihat
apakah model prediksi yang
dirancang telah dapat dimasukkan ke
dalam serangkaian data, maka perlu
dilakukan pengujian data. Syarat
asumsi klasik yang harus dipenuhi
model regresi liner berganda adalah
sebagai berikut :

1. Uji Normalitas
2. Uji Multikolonieritas
3. Uji Autokorelasi
4. Uji Heteroskedastisitas

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal
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Gambar 1

Hasil uji Normalitas Grafik Histogram

Sumber: Hasil Pengolahan Data
SPSS,2018

Grafik Histogram diatas
menunjukkan data telah berdistribusi
normal karena berbentuk simetris
tidak menceng ke kanan atau ke kiri .

Gambar 2

Hasil uji Normalitas Grafik P-Plot

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS,2018

Hasil uji grafik pada gambar 2
menunjukan distribusi residual yang
normal. Hal ini ditunjukan dari grafik

probability plot (p-plot) yang titik-
titiknya menyebar disekitar garis
diagonal.

Tabel 2

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test

Unstandardiz
ed Residual

N 54
Normal
Parameters
a,b

Mean .0000000
Std.
Deviati
on

.08647600

Most
Extreme
Difference
s

Absolut
e

.162

Positive .154
Negativ
e

-.162

Kolmogorov-
Smirnov Z

1.192

Asymp. Sig. (2-
tailed)

.116

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS,2018

Dari tabel uji normalitas
Kolmogorov Smirnov di atas, dapat
diketahui bahwa nilai signifikan
0,116> 0,05. Dengan demikian dapat
diambil kesimpulan data residual
berdistribusi normal. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa model regresi
ini layak digunakan untuk analisis
regresi linear berganda.

Uji Multikolonieritas

Uji multikoloniertas digunakan
untuk mengetahui apakah pada
model regresi terjadi korelasi antar
variabel independen. Model regresi
yang baik seharusnya tidak
menunjukan adanya
multikolonieritas pada uji asumsi
klasik.

Tabel 3
Hasil uji Multikolonieritas

Coefficientsa

Model

Collinearity
Statistics

Tolerance VIF
1 (Constant)

IT .978 1.022
WCT .839 1.192

a. Dependent Variable: ROA
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS,2018

Hasil uji multikolonieritas pada
tabel 3 menunjukkan variabel
independen memiliki nilai tolerance
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10. Maka dapat
disimpulkan tidak terjadi
multikolonieritas antar variabel
independen dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan
untuk menguji apakah model regresi
liner ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya).

Tabel 4
Hasil Uji Durbin-Watson

Runs Test
Unstandard

ized
Residual

Test Valuea -.02831
Cases < Test
Value

27

Cases >= Test

Value
27

Total Cases 54

Number of Runs 27

Z -.275

Asymp. Sig. (2-

tailed)
.783

a. Median

Sumber: Hasil Pengolahan Data
SPSS,2018

Dari hasil uji autokorelasi
menggunakan uji run testpada tabel
IV.7 di atas, dapat dilihat bahwa nilai
signifikansebesar 0,783> 0,05
sehingga dapat disimpulkan dari
hasil uji run test tidak terjadi
autokorelasi.

Uji Heteroskeastisitas
Heteroskedastisitas digunakan

untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika
variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain
berbeda, maka disebut
heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.
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Gambar 3

Hasil Uji Scatterplot

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS,2018

Dari gambar 3 dapat dilihat bahwa
tidak terdapat pola yang jelas dan
titik-titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu y
sehingga dapat disumpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 5

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficientsa

Model t Sig.

1

(Constant) 4.432 0

IT 0.133 0.895

WCT -0.078 0.938

a. Dependent Variable: ABS

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS,2018

Hasil Uji Glejser setelah transformasi
data pada tabel IV.6 di atas
menunjukkan nilai signifikan
variabel Inventory Turnover 0,895 >

0,05, nilai signifikan Working
Capital Turnover sebesar 0,938 >
0,05 dan maka dapat disimpulkan
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6



14

Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B

Std.

Error Beta

1 .100 .024 4.144 .000

IT .000 .001 .070 .534 .595

WCT .005 .003 .261 1.851 .070

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS,2018

Berdasarkan Tabel IV.11, maka
diperoleh persamaan regresi linier

berganda hipotesis penelitian yaitu
sebagai berikut :

ROA =  0,100 + 0,000 IT  + 0,005
WCT

Persamaan model regresi linier
hipotesis penelitian tersebut maka
diperoleh keterangan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 0,100

artinya jika variabel Inventory
Turnover dan Working Capital
Turnover dianggap konstan, maka
Return on Asset pada Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2011-2016 menurun sebesar
0,100.

2. Nilai koefisien Inventory
Turnover sebesar 0,000
menyatakan bahwa setiap
peningkatan Inventory Turnover
satu satuan maka Return On
Assets akan meningkat sebesar
0,000.

3. Nilai koefisien Working Capital
Turnover sebesar 0,005
menyatakan bahwa setiap
peningkatan Working Capital
Turnover satu satuan maka Return
On Assets akan meningkat
sebesar 0,005.

Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R2)
bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar variabel independen (earnings

per share, debt to assets ratio dan
return on equity) dapat menjelaskan
variabel dependen (price to book
value).
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Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb

Model R

R

Square

Adjusted

R

Square

Std.

Error of

the

Estimate

1 .411a .169 .119 .08903

a. Predictors: (Constant), IT, WCT

b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS,2018

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai
AdjustedR Square sebesar 0,119 atau
sama dengan 11,9% maka dapat
dikatakan bahwa kemampuan
variabel Inventory Turnover dan
Working Capital dalam menjelaskan
Return on Asset adalah sebesar

11,9% sedangkan sisanya sebesar
88,1% (100% - 11,9%) dijelaskan
oleh variabel-variabel lain di luar
dari variabel yang diteliti seperti
perputaran kas, perputaran
persediaan, dan lainnya

Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji F)

1. H0 : b1 = b2 = b3 = 0, artinya
Inventory Turnover dan Working
Capital Turnover secara simultan
tidak berpengaruh terhadap
Return On Assetspada perusahaan
pertambangan di bursa efek
indonesia periode 2011-2016.
Hipotesis alternatifnya (Ha) tidak
semua parameter secara simultan
sama dengan nol atau :

2. Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, artinya
inventory turnover dan working
capital turnover, secara simultan

berpengaruh terhadap harga
sahampada perusahaan
manufaktur di bursa efek
indonesia periode 2011-2016.

Untuk menguji hipotesis ini
digunakan statistik F dengan kriteria
pengambilan keputusan yaitu dengan
membandingkan nilai Fhitungdengan
Ftabelpada derajat kepercayaan 5%.
Jika Fhitung ≤ FtabelmakaH0 diterima
dan Ha ditolak, sedangkan jika
Fhitung> Ftabelmaka H0 ditolak dan Ha

diterima.

Tabel 8

Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji-F)
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ANOVAa

Model

Sum of

Square

s

df F Sig.

1

Regres

sion
0.081 3

3.38

7

.025
b

Residu

al
0.396 50

Total 0.477 53

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), IT, WCT

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS,2017

Berdasarkan tabel diatas, nilai Fhitung

adalah sebesar 3,387 dengan nilai
signifikan 0,000 dan dengan
menggunakan tabel F adalah df1 =
k(4) – 1= 3 dan df2 =  n(54) – k(4) =
50 adalahsebesar 2,79 jadi nilai yang
diperoleh Ftabel sebesar  2,79 maka
hasilnya adalahFhitung = 3,387>Ftabel =
2,79 dengan nilai signifikan 0,025<
0,05. Maka keputusannya adalah Ha

diterima artinya Inventory Turnover
dan Working Capital Turnover
secara simultan berpengaruh positif
signifikan terhadap Return on Asset
pada Perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2016..

Pengujian Hipotesis secara Parsial
(Uji t)

1. H0 : bi = 0, artinya inventory
turnover dan working capital
turnover secara parsial tidak

berpengaruh terhadap harga
sahampada perusahaan
pertambangan di bursa efek
indonesia periode 2011-2016.
Hipotesis alternatifnya (Ha) tidak
semua parameter secara simultan
sama dengan nol atau :

2. Ha : bi ≠ 0, artinya inventory
turnover dan working capital
turnover secara parsial
berpengaruh terhadap harga
sahampada perusahaan
pertambangan di bursa efek
indonesia periode 2011-2016.

Untuk menguji hipotesis ini
digunakan statistik t dengan kriteria
pengambilan keputusan yaitu dengan
membandingkan nilai thitungdengan
ttabelpada derajat kepercayaan 5%.
Jika jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel makaH0

diterima dan Ha ditolak, sedangkan
jika -thitung< -ttabel atau thitung> ttabel

maka H0 ditolak dan Ha diterima.
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Tabel 9
Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji-t)
Coefficientsa

Model

Unstandardize

d Coefficients
t Sig.

B
Std.

Error

1

(Consta

nt)
0.1 0.024 4.144 0

IT 0 0.001 0.534
0.59

5

WCT
0.00

5
0.003 1.851 0.07

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS,2018

Berdasarkan tabel 9
menunjukkan bahwa nilai t tabel
untuk tingkat signifikasi 0,05 pada 2
arah dan pada (df) derajat kebebasan
(n-k) = 75 - 4 = 71 adalah sebesar
1,993. Dengan demikian hasil uji t
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Nilai thitung Inventory Turnover

sebesar 0,534 dan dengan
menggunakan tabel t adalah df =
n(54) – k(4) = 50 adalahsebesar
1,67591 jadi nilai yang diperoleh
ttabel sebesar 1,67591. Dengan
demikian thitung = 0,534 < ttabel=
1,67591 dengan nilai signifikan
sebesar 0,595 > 0,05 maka
kesimpulannya H0 diterima
artinya Inventory Turnover secara
parsial berpengaruh tidak

signifikan terhadap Return on
Asset pada Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2011-2016.

2. Nilai thitungWorking Capital
Turnoversebesar 0,070 sedangkan
nilai ttabel sebesar 1,67591.
Dengan demikian thitung = 1,851 >
ttabel= 1,67591 dengan nilai
signifikan sebesar 0,070 > 0,05
maka kesimpulannya Ho diterima
artinya Working Capital
Turnoversecara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Return on Asset pada Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2011-2016.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Inventory Turnover dan Working
Capital Turnover secara simultan
berpengaruh positif signifikan terhadap
Return on Asset pada Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2011-2016.
Hasil uji koefisien determinasi
menunjukkan 0,331 atau sama dengan
11,9% maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan variabel Invemtory
Turnover danWorking Capital Turnover
dalam menjelaskan Return on Asset
adalah sebesar 11,9% sedangkan
sisanya sebesar 88,1% (100% - 11,9%)
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di
luar dari variabel yang diteliti

2. Inventory Turnoversecara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return
on Asset pada Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2011-2016

3. Working Capital Turnoversecara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return on Asset pada perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2011-2016.

Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankanuntuk memperluas bahasan
mengenai rasio lainnya untuk mengukur
tingkat Return On Asset, mengganti
sektor pada objek penelitian serta
memperpanjang periode penelitian

2. Bagi Investor, sebelum membuat
keputusan untuk menginvestasikan
dananya pada perusahaan
Pertambangan sebaiknya melakukan
analisis berkaitan dengan tingkat Return
on Asset karena besarnya Return on
Asset yang diperoleh perusahaan
mencerminkan tingkat laba yang
diperoleh perusahaan.
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